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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Ceramah disampaikan oleh da’i dengan pendekatan naratif yang 

komunikatif dan relevan dengan realitas kehidupan santri dan masyarakat. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, penyampaian yang menyentuh hati, serta 

kisah-kisah inspiratif menjadikan dakwah tidak hanya informatif tetapi juga 

transformatif. Metode ceramah lebih menekankan pada keteladanan dan 

internalisasi nilai, sejalan dengan pendekatan dakwah empatik yang menekankan 

kepekaan terhadap kondisi mad’u. 

 Para jamaah merasakan bahwa isi ceramah mampu menjawab 

kegelisahan spiritual dan persoalan moral yang sedang mereka hadapi. Ini 

menunjukkan bahwa da’i memahami audiensnya dengan baik dan mampu 

membingkai dakwah sebagai solusi atas tantangan kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran ini menunjukkan keberhasilan dakwah dalam memenuhi kebutuhan 

ruhani mad’u secara nyata, sesuai dengan prinsip komunikasi dakwah yang efektif 

 Setelah mengikuti pengajian secara rutin, mad’u menunjukkan perubahan 

sikap, seperti lebih disiplin dalam salat, rajin membaca Al-Qur’an, serta lebih 

santun dan bertanggung jawab dalam pergaulan sosial. Proses perubahan ini 

terjadi melalui observasi terhadap keteladanan da’i, yang sejalan dengan teori 

pembelajaran sosial dari Bandura, bahwa individu belajar dari figur yang mereka 

teladani. Dakwah yang ditampilkan secara konsisten oleh da’i berperan sebagai 

model pembentuk karakter jamaah. 
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 Setelah di jelaskan hasil temuan penelitian, maka sejalan dengan 

menggunakan teori fungsional, yaitu memandang masyarakat sebagai suatu sistem 

yang terdiri dari bagian-bagian yang saling tergantung, tiap bagian memiliki 

fungsi tertentu dan bekerja sama untuk menjaga stabilitas dan keseimbangan 

masyarakat secara keseluruhan. 

  

B. Saran 

1. Bagi Da’i atau Penceramah: Disarankan agar da’i terus mempertahankan dan 

meningkatkan pendekatan dakwah yang kontekstual dan empatik. Da’i perlu 

terus memperbarui materi dakwah yang relevan dengan tantangan aktual yang 

dihadapi oleh mad’u, serta memperkaya metode penyampaian dengan 

pendekatan interaktif atau dialogis agar keterlibatan mad’u lebih aktif dan 

mendalam. 

2. Bagi Lembaga Pesantren: Pesantren diharapkan mendukung keberlanjutan 

pengajian rutin ini dengan menyediakan sarana dakwah yang memadai, serta 

melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas ceramah. Selain itu, pihak 

pesantren juga dapat memberikan pelatihan kepada para da’i mengenai strategi 

komunikasi dakwah yang adaptif terhadap perkembangan zaman, termasuk 

pemanfaatan media digital untuk memperluas jangkauan pesan dakwah. 

3. Bagi Mad’u atau Jamaah: Diharapkan para mad’u dapat mempertahankan 

konsistensi dalam mengikuti pengajian serta menginternalisasi nilai-nilai yang 

didapat ke dalam kehidupan sehari-hari. Jamaah juga dianjurkan memberikan 
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umpan balik secara terbuka kepada da’i sebagai bentuk partisipasi aktif dalam 

proses dakwah yang bersifat dua arah dan dinamis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran agar diperoleh data yang lebih 

variatif, serta menjangkau lebih banyak mad’u dengan latar belakang sosial dan 

usia yang beragam. Selain itu, aspek perbandingan antara metode ceramah 

dengan metode dakwah lainnya juga layak untuk diteliti guna mengetahui 

efektivitas masing-masing pendekatan. 
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 1 Wawancara dengan bapak usnan amir 

Gambar 2 Wawancara dengan ustad ja’far 

Gambar 3 Wawancara dengan bapak sultan 
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Gambar 4 Wawancara dengan bapak usnan amir 

Gambar 5 Wawancara dengan saudara alam 

Gambar 6 Wawancara dengan ibuk nera 
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Gambar 7 Wawancara dengan saudara sholeh 
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